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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Blended Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik 
antara siswa yang memiliki self efficacy kategori tinggi dan rendah, serta 
interaksinya di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasy 
experimental research) dengan desain penelitian nonequivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA 
di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik simple random sampling dengan sampel kelas X MIPA 1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen 
pada penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal essay untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, angket/kuesioner self efficacy 
untuk mengukur self efficacy peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan 
model Blended Learning. Uji hipotesis penelitian menggunakan anova dua jalan 
dengan desain faktorial 2x2. 
Hasil uji hipotesis data hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) 
ada pengaruh penggunaan model pembelajaran blended learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self efficacy yang dimiliki peserta 
didik. 2) tidak ada interaksi antara model pembelajaran blended  learning terhadap 





Kata kunci : Model Pembelajaran Blanded Learning, Kemampuan Pemecahan 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai tuntunan untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan 
menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada skripsi berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Blended Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Ditinjau dari Self Efficacy”. 
Berikut adalah istilah-istilah yang terkait dengan judul penelitian: 
1. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari suatu hal yang dapat 
mempengaruhi objek yang ada disekitarnya.  
2. Model Pembelajaran adalah langkah-langkah yang sistematis berfungsi 
sebagai panduan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran atau bisa 
disebut juga sebagai bentuk dari suatu pembelajaran 
1
. 
3. Blended Learning merupakan pembelajaran yang memadukan 
pembelajaran secara tradisional face to face dan pembelajaran yang 
memanfaatkan kecanggihan teknologi yaitu online.
2
 
4. Kemampuan Pemecahan Masalah merupakan kemampuan seseorang 
dalam menemukan jalan yang tepat ketika menyelesaikan suatu 
                                                             
1
 H Gunarto, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: UNISSULA 
PRESS, 2013). 
2 Yunika Lestari Ningsih, Misdalina, And Marhamah, „Peningkatan Hasil Belajar Dan 
Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui Pembelajaran Blended Learning‟, Jurnal 
Pendidikan Matematika, 8.2 (2017), 155-64.  
2 
 
permasalahan melalui proses yang memerlukan pemrolehan dan 
pengorganisasian informasi, terkhusus pembelajaran fisika.
3
 
5. Self Efficacy atau keyakinan diri merupakan keyakinan seorang individu 
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan menyelesaikan 




B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memutuskan untuk mengambil judul ini karena alasan sebagai 
berikut: 
1. Alasan objektif. 
a. Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa rendah setelah 
dilakukannya tes awal kemampuan pemecahan masalah. 
b. Self Efficacy siswa belum terukur secara menyeluruh. 
2. Alasan subjektif  
a. Dibutuhkannya model pembelajaran yang dapat menjadikan peserta 
didik semangat/aktif selama proses pembelajaran. 
b. Ketidaktahuan pendidik tentang model pembelajaran Blended 
Learning 
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 Eny Latifah Rismatul Azizah, Lia Yulianti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui 
Pembelajaran Interactive Demonstration Siswa Kelas X SMA pada Materi Kalor,” Jurnal 
Pendidikan Fisika dan Teknologi, II.2 (2016), 55–60. 
4




C. Latar Belakang Masalah 
Manusia tergolong dalam ciptaan yang sempurna diantara makhluk 
lainnya. Memiliki akal sebagai kelebihan manusia untuk berpikir dengan 
membedakan yang baik dan buruk. Pendidikan sebagai pengarahan akal 
pikiran manusia menjadi lebih berkembang melalui proses pembelajaran. 
Pengajaran bagian dari proses pembelajaran untuk mendapatkan ilmu agar 
dapat mengambil pelajaran dan mengetahui dari yang belum diketahui.
5
 Allah 
berfirman dalam surah Al-Alaq‟ ayat 5 sebagai berikut: 
            
Artinya: Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. 
Al-Alaq’: 5) 
 
Berdasarkan surah Al-Alaq ayat 5 bahwa Allah akan memberi 
pengetahuan manusia yang tidak diketahui dengan cara menuntut ilmu karena 
ilmu suatu kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Berkembangnya ilmu 
pengetahuan dengan diiringi teknologi yang semakin canggih akan memberi 
perubahan pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
6
 
Kebiasaan peserta didik dalam belajar fisika terkesan untuk 
menghafal rumus, sehingga mereka akan menghadapi masalah jika materi 
pembelajaran disajikan dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengalami masalah apabila pernyataan 
tersebut harus dipahami dan menjadi tantangan yang harus dipecahkkan 
                                                             
5
 Chairul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan,” in Yogyakarta: SUKA-Press 
UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 62. 
6
 Sarah Bibi dan Handaru Jati, “Efektivitas model blended learning terhadap motivasi dan 
tingkat pemahaman mahasiswa mata kuliah algoritma dan pemrograman,” Jurnal Pendidikan 
Vokasi, 5.1 (2015), 74 <https://doi.org/10.21831/jpv.v5i1.6074>. 
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namun peserta didik mengalami kesulitan untuk memecahkan soal cerita 
tersebut. Kebanyakan peserta didik tidak dapat membuat hubungan antara apa 




Pemecahan masalah fisika adalah proses yang bergerak menuju 
keahlian yang melibatkan integritas pengetahuan konseptual siswa dengan 
kerangka kerja penecahan masalah.
8
 Masalah (problem) adalah situasi yang 
tak jelas jalan pemecahannya dan menuntut kelompok atau individu untuk 
menemukan jawaban. Pada dasarnya permasalahan yang ada dalam fisika 
selalu berkaitan dengan kehidupan nyata yang dialami tiap individu. Masalah 
terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu simple problem, complicated problem, 
dan complex problem. Simple problem memuat elemen yang relatif sedikit 
keterkaitanya, sehingga relatif mudah untuk diselesikan.
9
 Complicated 
problem hampir senada dengan simple problem, namun dalam simple 
problem terdapat perbandingan dari tiap elemen, yang saling berkaitan.
10
 
Simple problem dan complicated problem dapat diselesaian dengan cara 
berfikir routine problem salving. Kemampuan kemecahan masalah 
merupakan complex problem, yang tidak hanya dapat diselesaikan dengan 
routine probem solving, tetapi juga harus membuat hubungan atau koneksi 
                                                             
7I Made Arnawa dan Azwir Anhar Sari Wirdaningsih, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI,” Jurnal JNPM (Jurnal Nasional 
Pendidikan Matematika), 1.2 (2017), 275–89. 
8
 Jennifer L Docktor, Jay Dornfeld, et al., “Assessing student written problem solutions : 
A problem-solving rubric with application to introductory physics,” PHYSICAL REVIEW 
PHYSICS EDUCATION RESEARCH, 010130.12 (2016), 1–18 
<https://doi.org/10.1103/PhysRevPhysEducRes.12.010130>. 





baru terhadap berbagai aspek/konsep yang terkait.
11
 Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan kemampuan seseorang yang melibatkan 




Kurikulum 2013 menekankan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Upaya guru dalam kurilulum tersebut dapat 
memberikan peserta didik untuk kreatif dan inovatif dalam membangun 
konsep pelajaran dengan sendirinya.
13
 Pengajaran fisika disekolah menengah 
dan perguruan tinggi menekankan pada pemecahan masalah.
14
 Tetapi, para 
tenaga pengajar sebagian besar belum melaksanakan pembelajaran yang 
sesuai dengan perkembangan sumber belajar yang berkembang saat ini, 
demikian pula sebagian besar para pengajar masih belum mengenal 
pembelajaran berbasis masalah.
15
 Permasalahan tersebut menimbulkan 
peserta didik kurang antusias sehingga kurang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik akibatknya berpengaruh terhadap rendahnnya hasil belajar 
peserta didik, tingkat kepercayaan diri peserta didik hanya diukur sebatas 
apersepsi. Sehingga self efficacy peserta didik tidak terukur secara 
menyeluruh. Misalnya, murid kurang memberi respon saat guru memberikan 
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umpan dan ketika diberi pertanyaan masih dijawab bersamaan, belum berani 
memberi jawaban sendiri.  
Pengukuran kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 
rendah dengan melihat hasil pra penelitian pada angket pemecahan masalah 
dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah menurut polya, 
yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan 
masalah sesuai rencana yang telah direncanakan, dan memeriksa kembali 
proses dan hasil (looking back).
16
 Peserta didik dalam mengerjakan soal fisika 
tidak teratur, kurang mentarget waktu dalam mengerjakan soal dan tidak 
memeriksa kembali konsep jawaban soal yang telah dikerjakan.
17
 Peserta 
didik dalam mengerjakan soal fisika seharusnya dengan persamaan analitis 
secara detail bukan asal menebak, tidak hanya menghafal rumus dan 
memahami konsep tetapi mampu menerapkan konsep materi pembelajaran 
dengan memecahkan masalah soal.
18
 Pendidik mengungkapkan bahwa dalam 
pengajaran materi sudah mengaitkan dengan contoh dalam kehidupan sehari-
hari serta menerapkan contoh soal tetapi peserta didik belum mampu 
mengikuti. Hasil analisis dari kemampuan pemecahan masalah tiap indikator 
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Tabel 1.1. Persentase Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Peserta Didik 
No Indikator Pemecahan Masalah 
Persentasi Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
X MIPA 1 X MIPA 5 
1 Memahami Masalah 55,00% 52,78% 
2 Merencanakan Pemecahan Masalah 48,83% 31,33% 
3 Menyelesaikan Masalah 36,22% 28,00% 
4 Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 29,33% 24,00% 
Rata-Rata (%) 43,10% 35,30% 
Total rata-rata (%) 39,20% 
 
Pemaparan permasalahan peserta didik dapat diperbaiki dengan 
adanya model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Di 
era teknologi seperti ini peserta didik sudah sangat erat dengan penggunaan 
internet dalam kehidupan, bahkan di daerah pedesaan pun sudah marak 
penggunaan media online, dan hal ini sering dimanfaatkan oleh pendidik 
dalam sesi belajar mengajar. Sayangnya, banyak yang masih belum faham 
dalam langkah-langkah penggunaan media online dalam pembelajaran. 
Penggunaan komputer dalam pembelajaran fisika dapat menjadi alat yang 
efektif.
19
 Hybrid learning adalah dimana kegiatan belajar telah dipindahkan 
secara online, dan waktu yang dihabiskan secara tradisional dikelas berkurang 
tetapi tidak dihilangkan dengan tujuan untuk berintegrasi fitur yang lebih 
efektif dari pengajaran didalam kelas dan online agar pembelajaran lebih 
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independen dan aktif, menambah fleksibilitas pada jadwal siswa, dan 
mengurangi waktu didalam kelas.
20
 
Online learning memiliki beberapa padanan istilah yang sering 
digunakan, yang istilah tersebut merujuk pada adanya jarak antara pebelajar 
dan pemelajar dan memanfaatkan teknologi komputer untuk mengakses 
materi, berinteraksi antara pebelajar dan pemelajar, dan memeroleh bentuk 
bantuan yang tersedia. Teknologi pendidikan merupakan suatu disiplin 
terapan, yang artinya ia berkembang karena adanya kebutuhan dilapangan, 
yaitu kebutuhan untuk belajar, belajar lebih efektif, efisien, lebih cepat dan 
sebagainya.
21
 Hal ini sesuai dengan SMA-Al Azhar 3 yang sering 
menggunakan media sosial dalam pembelajaran, contohnya, penggunaaan 
youtube, instagram dan lain-lain. Tetapi, pendidik belum memahami langkah-
langkah pembelajaran yang terdiri dari pembelajaran online, offline, dan tatap 
muka dengan baik dan benar.  
Model pembelajaran yang digunakan pendidik masih belum dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan belum 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga 
penulis memanfaatkan teknologi yang ada di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung, penulis mempraktikkan menggunakan model pembelajaran 
blanded learning. Kemajuan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan peserta 
didik dalam pembelajaran diluar sekolah yang dapat memberikan kematangan 
dalam menguasai konsep materi dengan belajar mandiri untuk mencari tahu 
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 Model pembelajaran Blanded learning ini tentu menjadi 
variasi baru dalam dunia pendidikan, peserta didik dapat belajar dimana saja 
dan kapan saja. Model ini pun tak menghilangkan pembelajaran secara tatap 
muka dimana peserta didik dapat bersosialisasi dengan siswa lain dan dapat 
belajar langsung dengan guru secara tatap muka pada saat jam pembelajaran. 
Kelebihan dari penggunaan model blanded learning peserta didik 
leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri dan memanfaatkan 
materi-materi yang tersedia secara online. Selain itu, peserta didik dapat 
melakukan diskusi dengan pengajar atau peserta didik lain diluar jam tatap 
muka. Kelebihan lainnya, pengajar dapat meminta peserta didik membaca 
materi atau mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran, pengajar 
dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet. 
Pembelajaran dengan model blanded learning ini terbukti efektif.
23
 
Self efficacy mengacu pada keyakinan seseorang bahwa seseorang 
dapat melakukannya dan berhasil menyelesaikan tugas.
24
 Self efficacy juga 
mempengaruhi sejumlah faktor yang relevan dengan pembelajaran seperti 
ketekunan dan belajar mandiri. Siswa dengan self efficacy yang tinggi, lebih 
gigih, bekerja keras, lebih berpartisipasi dari pada siswa dengan self efficacy 
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 Self efficacy menentukan pencapaian seseorang, contoh 
peserta didik yang mempunyai Self Efficacy rendah siswa yang selalu  
beranggapan bahwa diri mereka tidak mempunyai kemampuan,dan merasa 
tidak berharga dibanding orang lain.
26
 
Masing-masing peserta didik mempunyai  self efficacy dengan 
kategori yang berbeda-beda. Peserta didik dalam proses belajar yang sudah 
menilai dirinya memiliki kemampuan rendah dan tidak memiliki 
keterampilan akan timbul rasa minder.
27
 Keyakinan dalam usaha 
mempengaruhi proses dalam belajar yang diawali dengan kegagalan. 
Pencapaian hasil akhir yang baik menuntut peserta didik harus mampu 
mengahadapi setiap masalah dalam materi untuk terus dipelajari.
28
 
Self efficacy yang rendah mengakibatkan, dalam setiap 
menyelesaikan soal fisika dengan batas waktu yang akan berakhir peserta 
didik hanya dapat menyalin jawaban teman karena peserta didik kurang 
memperhatikan langkah-langkah pemecahan masalah yang baik dan benar 
dan timbulnya rasa tidak percaya diri dengan hasil yang di peroleh dalam 
mengerjakan soal dan yang diketahui hanya rumus umum saja. Perlunya 
kemampuan pemecahan soal dapat menumbuhkan ide-ide baru dalam 
pembelajaran fisika pada peserta didik ditinjau dari self efficacy.
29
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Adanya penjelasan diatas maka penulis akan melaksanakan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Blanded Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Ditinjau Dari Self 
Efficacy”. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran Blanded Learning berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah? 
2. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah fisika? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Blanded Learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan self efficacy? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Blanded Learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
b. Mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. 
c. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran Blanded 





2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat menambah wawasan keilmuan serta memberikan 
kontribusi berfikir yang cukup sebagai masukan pengetahuan/literatur 
imliah khususnya tentang penerapan model Blanded Learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self efficacy. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Mengetahui pengaruh kemampuan pemecahan masalah pelajaran 
fisika ditinjau self efficacy dengan menggunakan model 
pembelajaran blended learning. 
2) Bagi Peserta Didik  
Memudahkan peserta didik dalam belajar jarak jauh sehingga 
memberi kemandirian dalam menguasai konsep pelajaran fisika 
dengan menggunakan model pembelajaran blended learning serta 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
3) Bagi Pendidik 
Mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi dan memberi 
tugas dengan model blended learning sehingga peserta didik dapat 
memecahkan masalah. 
4) Bagi Sekolah 
Rujukan meningkatkan variasi penerapan model pembelajaran untuk 





A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Fisika pada umumnya sebagai mata pelajaran disekolah adalah 
salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mendasari 
perkembangan teknologi dan ragam fenomena alam dalam kehidupan, 
yang dapat dijelaskan melalui konsep, teori dan hukum fisika sehingga 
dapat diterima pikiran manusia.
1
 Fisika merupakan salah satu mata 




Pembelajaran Fisika merupakan suatu proses belajar mengajar 
yang mempelajari gejala-gejala alam sebagai sumber belajar untuk diamati 
kemudian dianalis guna memperdalam suatu konsep tertentu, pengamatan 
gejala tersebut yang bersifat abstrak maupun nyata dapat melalui proses 
mengukur, menganalisis dan menarik kesimpulan.
3
 Fisika adalah salah 
satu ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan dengan 
prilaku dan struktur benda.
4
 Bidang fisika dibagi menjadi gerak, fluida, 
panas, suara, cahaya dan alat optik, listrik dan magnet, dan topik-topik 
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modern seperti relativitas, struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir, 
fisika elementer, dan astrofisika.
5
  
Hakikat sains bukanlah sebuah proses mekanis dalam 
mengumpulkan fakta-fakta dan membuat teori, tetapi sains adalah suatu 
aktivitas kreatif yang dalam banyak hal menyerupai aktivitas kreatif 
pikiran manusia.
6
 Untuk dapat menguasai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
khususnya fisika tidak cukup diperoleh dengan cara mendengarkan 
penjelasan atau belajar dari buku. Tetapi, menggali atau memahami 
konsep fisika harus dilakukan untuk menghasilkan suatu produk.
7
 Fisika 
yang termasuk salah satu ilmu pengetahuan alam bukan hanya 
mempelajari, menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau 
prinsip melaikan menekankan pada proses penemuan (discovery).
8
 
Keberhasilan pembelajaran Fisika umumnya diukur dari seberapa 
jauh siswa mampu menguasai konsep itu sendiri.
9
 Dalam proses 
pembelajaran, fisika dianggap oleh sebagian besar siswa sebagai pelajaran 
yang sulit dimengerti dan dipahami karena mengandung banyak rumus-
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rumus sehingga menyulitkan dalam memahaminya.
10
 Hal tersebut 
ditunjukan dengan prilaku menyerah peserta didik saat menemui kesulitan 
dalam mempelajari atau memecahkan masalah. 
Pembelajaran fisika adalah menciptakan kondisi dan peluang agar 
peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuan, keterampilan proses dan 
sikap ilmiahnya.
11
 Dalam pelaksanaannya, sesorang yang mempelajari 
fisika seharusnya didorong dan dikendalikan oleh sikap-sikap ilmiah 
seperti rasa ingin tahu, skeptis atau selalu meminta bukti, terbuka terhadap 
pendapat, jujur, objektif, kerjasama dan tidak mudah menyerah.
12
 Tujuan 
pembelajaran fisika yaitu meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik, 
sehingga mereka tidak hanya mampu dan terampil dalam bidang 
psikomotorik dan kognitif, melaikan juga mampu menunjang berfikir 
sistematis, objektif dan kreatif. Sehingga pembelajaran fisika bukan hanya 
aspek kognitif, tetapi juga psikomotorik dan afektif. Untuk itu pada 
pembelajaran fisika dibutuhkan model, stategi, dan disertai metode yang 
dapat mengembangkan ketiga aspek tersebut. 
Perancangan pembelajaran yang inovatif menggunakan strategi 
yang efektif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik perlu dilakukan,
13
 tidak hanya sekedar teori namun 
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juga praktek yang akan membantu peserta didik dalam menyelasaikan 
permasalahan-permasalahan baik dalam ilmu fisika maupun kaitannya 
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat meningkatan kemampuan dalam 
pemecahan masalah peserta didik. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan 
dalam menyusun kurikulum, menyusun materi, dan memberi petunjuk 
kepada pendidik dikelas. Joyce menyatakan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 




Selanjutnya Joyce pun menyatakan bahwa setiap model 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai. Dipihak lain Sukamto mengemukakan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
15
 
Menurut Arends isitilah model pembelajaran didasarkan pada dua 
alasan penting, yaitu: 
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a) Model pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas dari pada 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik. 
b) Model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas dengan topik 
tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. 
a. Model Pembelajaran Blanded Learning 
Istilah Blanded learning sudah digunakan oleh lembaga 
pendidikan khususnya perguruan tinggi, akan tetapi masih banyak yang 
belum mengerti istilah tersebut, meskipun ada beberapa perbedaan yang 
mendefinisikan blanded learning dengan istilah yang umum yakni kata 
mengkombinasikan (combining). 
Blanded learning sebagai kombinasi karakteristik pembelajaran 
tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik.
17
 Pada awalnya 
pembelajaran tradisional tatap muka, kemudian makin tinggi teknologi 
maka semakin lama waktu pembelajaran beralih elektronik murni dalam 
bentuk online, terjadi kombinasi dari keduanya yang disebut dengan 
blanded learning. 
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Blanded Learning atau pembelajaran campuran adalah 
pembelajaran dengan melibatkan pembelajaran secara langsung 
(synchronous) dengan pembelajaran tidak langsung (asynchronous).
18
 
Salah satu alternatif yang dapat dipilih dalam proses belajar mengajar 
karena model ini merupakan perpaduan antara pembelajaran tatap muka 
dan pembelajaran secara online.
19
 Pembelajaran ini memadukan dua 
model pembelajaran yaitu pembelajaran secara langsung (face to face) 
atau yang sering disebut dengan pembelajaran konvensional 
pembelajaran ini sering kali berdiri sendiri namun blanded learning 
mencampurkan pembelajaran konvensional tersebut dengan 
pembelajaran secara online. 
Model Blanded Learning adalah kegiatan pembelajaran yang 
menggabungkan kegiatan belajar tatap muka dengan kegiatan belajar 
online dari aspek teori belajar, pendekatan, serta model pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
20
 Blanded lerning tidak 
sepenuhnya pembelajaran dilakukan secara online yang menggantikan 
pembelajaran tatap muka di kelas, tetapi untuk melengkapi dan 
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Graham lebih akurat merefleksikan sejarah penggabungan system 
blanded Learning dan merupakan fondasi yang akan dia kerjakan yakni 
“blanded learning systems combine face-to-face instruction with 
computer-mediated nstruction”.22 Istilah blanded learning pada 
awalnya digunakan untuk menggambarkan pembelajaran yang mencoba 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. 
Namun, pengertian pembelajaran berbasis blanded learning adalah 
pembelajaran yang mengkombinasi strategi penyampaian pembelajaran 
menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis computer 
(offline), dan computer secara online (internet dan mobile learning). 
Menurut Graham dan Sukarno menyatakan ada tiga alasan utama 
kenapa menggunakan Blanded Learning yakni (1) improved pedagogy; 
(2) increased access and flexibility ; and (3) increased cost-
effectiveness.
23
 Sedangkan Osguthorpe dan Graham mendefinisikan 
enam alasan menggunakan blanded learning : (1) kaya akan pengajaran 
(2) akses ke pengetahuan (3) interaksi sosial (4) personal lembaga (5) 
efektivitas biaya, dan (6) kemudahan revisi.
24
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Milya sari, Op.cit, h.131 
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Prinsip dasar dari model pembelajaran Blanded Learning adalah 
mengoptimalkan pengintegrasian komunikasi lisan yang ada pada 
pembelajaran tatap muka dengan komunikasi tertulis pada pembelajaran 
online. Secara umum model ini mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran, sehingga berhasil menjadi trend dan banyak digunkan 
diperguruan tinggi terkemuka didunia.
25
 
Penjelasan konsep tentang blanded learning menggabungkan 
model pembelajaran ini juga memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat 
mengambil sifat terbaik dari pembelajaran secara langsung 
(synchronous) dengan pembelajaran tidak langsung (asynchronous). 
Seperti peserta didik dapat memotivasi dirinya sendiri secara internal 
dan mampu mengontrol kemampuan belajarnya dimana saja, kapan saja 
dan menciptakan kemandirian peserta didik. 
Dalam pembelajaran blanded learning peserta didik menjadi 
bagian sebuah kelompok belajar dan sekaligus sebagai individu yang 
sedang belajar. Peserta didik menggunakan pembelajaran blanded 
learning lebih tinggi dari pada konvensional, dan dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan penalaran fisika serta melatih peserta didik 
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Gambar 2.1. Konsep Blanded Learning 
Proses pembelajaran tidak lepas dari peran guru sebagai 
pembelajar yang memiliki kewajiban mencari, menemukan dan 
diharapkan mampu memecahkan masalah-masalah belajar yang 
dihadapi, mengingat bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran yang 
kurang diminati peserta didik, oleh karena itu, dengan model blanded 
learning pembelajaran lebih kreatif dan bervariasi sehingga peserta 
didik lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran fisika, selain tertarik 
untuk mengikuti peserta didik juga mudah untuk memahami dan 
menguasai materi karena keleluasaan siswa dalam mengakses informasi  
Adapun karakteristik dari blanded learning yaitu : 
Kemudahan mengakses internet menjadikan teknologi sebagai 
pilihan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran sebab peserta didik 
dapat mengakses internet kapanpun dan dimanapun. Oleh sebab itu, 
model pembelajaran Blanded Learning menjadi alternatif bagi guru 
untuk terus dapat terhubung dengan siswa. Ada empat karakteristik 
blanded learning adalah sebagai berikut: 





1. Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, 
model pengajaran, gaya pembelajaran serta berbagai media berbasis 
teknologi yang beragam. 
2. Sebagai sebuah kombinasi pembelajaran langsung atau tatap muka 
(face to face) , belajar mandiri dan belajar via online. Pembelajaran 
yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara penyampaian, cara 
mengajar dan gaya pembelajaran. 
3. Pengajar dan orang tua peserta belajar memiliki peran yang sama 




Sama halnya dengan model pembelajaran lainnya, model 
pembelajaran Blanded learning memiliki kelebihan dan kekurangan. 




1. Kelebihan Blanded learning 
a) Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara 
mandiri dan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara 
online. 
b) Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau 
peserta didik lain diluar jam tatap muka. 
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c) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik diluar jam 
tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh 
pengajar. 
d) Pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi  
e) Materi atau mengerjakan tes yang dilakukan sebelum 
pembelajaran. 
f) Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas 
internet. 
g) Pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan 
memanfaatkan hasil tes dengan efektif. Peserta didik saling 
berbagi file dengan peserta lain. 
h) Pembelajaran dengan model blanded learning terbukti efektif.29 
2. Kekurangan Blanded learning 
 Ada kekurangan blanded learning yaitu: 
a) Medianya sangat beragam sehingga sulit diterapkan apabila 
sarana dan prasarana tidak mendukung 
b) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik 
c) Kurangnya sumber daya pembelajaran (pengajar, peserta didik 
dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi.
30
 
Sedangkan menurut Kusni, blanded learning juga menyebabkan 
beberapa masalah, antara lain : 
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1) Pengajar perlu memiliki keterampilan dalam menyelenggarakan 
e-learning. 
2) Pengajar perlu menyiapkan digital yang dapat menjadi acuan. 
3) Pengajar perlu merancang referensi sesuai atau terintegrasi dalam 
tatap muka 
4) Pengajar perlu menyiapkan waktu untuk mengelola pembelajaran 
berbasis internet 
Adapun Langkah-langkah model pembelajaran blanded learning: 
1. Seeking of information  
Pencarian informasi dari berbagai sumber informasi yang tersedia di 
TIK (online), buku, maupun menyampaikan melalui face to face 
dikelas . 
2. Acquisition of information 
Menginterprestasi dan mengelaborasi informasi secara personal 
maupun komunal 
3. Synthesizing of knowledge 
Merekonstruksi pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi 




Lewat Model Blanded Learning, proses pembelajaran akan lebih 
efektif karena proses belajar mengajar yang biasa dilakukan 
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(conventional) akan dibantu dengan pembelajaran secara e-learning 
yang dalam hal ini berdiri diatas infrastruktur teknologi dan informasi 
bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Blanded learning bukan 
hanya mengurangi jarak yang selama ini ada diantara peserta didik dan 
guru namun juga meningkatkan interaksi. 
Pembelajaran Blanded Learning memiliki beberapa tujuan 
diantaranya sebagai berikut : (1) Membantu peserta didik untuk 
berkembang lebih baik didalam proses belajar sesuai dengan gaya 
belajar dan preferensi dalam belajar. (2) Menyediakan Peluang yang 
praktis-realistik bagi pengajar dan peserta didik untuk pembelajaran 
secara mandiri, bermanfaat dan terus berkembang. (3) Meningkatkan 
penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik dengan menggabungkan 
aspek terbaik dari tatap muka dan pembelajaran online.
32
 
Implementasi Blanded Learning memiliki dua kategori utama, 
diantaranya: 
1. Peningkatan bentuk aktivitas tatap muka. Kebanyakan pengajar 
menggunakan istilah “blanded learning” untuk merujuk pada 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam aktivitas 
tatap muka, baik menggunakan jejaring terikat (web-dependent) 
maupun sebagai jejaring pelengkap (web-supplemented) yang tidak 
mengubah model aktivitas.  
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2. Pembelajaran campuran (hybrid learning) pembelajaran model ini 
mengurangi tatap muka namun tidak menghilangkannya, serta 
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara online.
33
 
b. Model Pembelajaran Discovery Learning 
Pembelajaran Discovery Learning merupakan pembelajaran 
kognitif yang menuntut pendidik lebih kreatif menciptakan situasi yang 




Sintaks pembelajaran Discovary Learning adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Sintaks Discovery Learning 




Pertama-tama pada tahap ini 
pelajar dihadapkan pada sesuatu 
yang menimbulkan kebingungan, 
kemudian dilanjutkan dengan tidak 
mengeneralisasi, agar timbul 
keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Disamping itu pendidik 
dapat memulai kegiatan PBM 
dengan mengajukan pertanyaan, 
anjuuran, membaca buku, dan 
aktivitas belajar lainnya yang 
mengarah pada persiapan 
pemecahan masalah 
2. Problem Statemant 
(pernyataan/identifik
asi masalah 
Pendidik memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin agenda-agenda masalah 
yang relevan dengan bahan 
pelajaran, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan 
dalah bentuk hipotesis (jawaban 








No Tahap  Pelaksanaan 
sementara atas pertanyaan 
masalah) 
3. Data Collection 
(pengolahan data) 
Ketika eksplorasi berlangsung 
pendidik juga memberikan 
kesempatan kepada para peserta 
didik untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya 
yang relevan untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis. 
4. Data Processing 
(pengolahan data) 
Pengolahan data merupakan 
kegiatan mengolah data dan 
informasi yng telah diperoleh 
para peserta didik baik melalui 
wawancara, observasi, dan 
sebagainya. Selanjutnya 
ditfsirkan dan semuanya diolah, 
diacak, dikarifikasikan, 
ditabulasikan bahkan bila perlu 
dihitung dengan cara tertentu 




Peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat utuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis yang ditetepkan dengan 
emuan alternatif, dihubungkan 






kesimpulan adalah proses 
menarik sebuah kesimpulan yang 
dapat dijadikan prinsip umum dan 
berlaku untuk semua kejadian 





Secara garis besar Discovery Learning mempunyai kelebihan: 
1. Dapat mengembangkan potensi intelektual siswa. 
2. Meningkatkan rasa ingin tau siswa. 
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3. Memotivasi siswa untuk terus berusaha menemukan sesuatu sampai 
ketemu 
4. Melatih keterampilan memecahkan persoalan sendiri 




Adapun kelemahan pada model Discovery Learning yaitu: 
1. Menyita waktu banyak. Guru dituntut untuk mengubah kebiasaan 
mengajar yang umumnya sebagai peberi informasi menjadi 
fasilitator, motivator dan pembimbing siswa dalam belajar. 
2. Tidak semua topik cocok disampaikan denga model ini. Umumnya 




3. Harapan-harapan yang terkandung dapat buyar berhadapan dengan 
peserta didik dan pendidik yang telah terbiasa dengan cara-cara 
belajar yang alami. 
4. Pembelajaran Discovery Learning lebih cocok utuk mengembangkan 
pemahaman sedangkan pengembangan aspek konsep, keterampilan 
dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 
                                                             
36
 Yun Ismi Wulandari, Sunarto, Salman Alfarisy Totalia, „implementasi model 
Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir 
Kritis dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IIS 1 SMA Negeri 5 
SURAKARTA Tahun Pelajaran 2014/2015‟, Jurnal Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sebels 
Maret Surakarta, 2015, h.3 
37
 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran …, 
29 
 
5. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang 




3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, 
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan (KBBI). Kemampuan (ability) berarti kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Masalah didefinisikan sebagai suatu pernyataan yang merangsang dan 
menantang untuk dijawab, namun jawaban masalah itu tidak dapat segera 
diketahui peserta didik.  
Pemecahan masalah merupakan usaha yang dilakukan seseorang 
dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. Kemampuan 
pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada peserta didik agar 
mampu menggunakan kegiatan matematis untuk memecahkan masalah 




Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang 
menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh 
sebelumnya, dan bukanlah suatu keterampilan generik yang dapat diperoleh 
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secara instan. Kemampuan untuk memecahkan masalah pada dasarnya 
merupakan tujuan utama proses pendidikan. Kemampuan pemecahan 
masalah sangat penting baik dalam proses pembelajaran, maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah sebagai langkah awal siswa 
dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun pengetahuan baru dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika.
40
 Bila peserta 
didik memecahkan suatu masalah yang mewakili kejadian-kejadian nyata, 
mereka terlibat dalam perilaku berpikir. Dengan mencapai suatu 
pemecahan masalah secara nyata, para peserta didik juga mencapai suatu 
kemampuan baru. Mereka telah belajar sesuatu yang dapat 
digeneralisasikan pada masalah-masalah lain yang mempunyai ciri-ciri 
formal yang mirip. Ini berarti, mereka telah memperoleh suatu aturan baru 
atau mungkin juga suatu set baru tentang aturan-aturan.
41
  
Masalah (problem) adalah situasi yang tak jelas jalan 
pemecahannya yang menuntun individu atau kelompok untuk menemukan 
jawaban.
42
 Masalah dibagi dalam tiga tingkatan yakni simple problem, 
comlicated problem dan complex problem
43
. Masalah tersebut dapat 
dikategorikan sebagai simple problem, karena hanya memuat sedikit 
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elemen yang relative sedikit keterkaitanya, sehingga relatif mudah untuk 
diselesikan.
44
 complicated problem hampir senada dengan simple problem, 
hanya saja dalam simple problem terdapat perbandingan dari tiap-tiap 
elemen , yang saling berkaitan.
45
 Simple problem dan complicated problem 
dapat diselesaian dengan cara proses berfikir routine problem salving. 
Suatu masalah dikatan sebagai complex problem, jika tidak dapat 
diselesaikan berdasarkan proses routine probem solving, tetapi harus 




Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 
seseorang untuk menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan 
pemerolehan dan pengorganisasian informasi.
47
 Dalam dunia pendidikan 
khususnya peserta didik, mereka akan menghadapi masalah jika materi 
pembelajaran dengan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Pertanyaan tersebut menjadi masalah bagi siswa apabila pertanyaan 
itu harus dipahami dan merupakan tantangan yang harus dipecahkan 
namun mereka sulit untuk memecahkannya. Kebanyakan peserta didik 
tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan 
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bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikasikan dalam kehidupan 
mereka.
48
 Masalah tersebut antara lain : 
a. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau 
kongkret, termasuk teka-teki. Bagian utama dari suatu masalah adalah 
apa yang dicari, bagaimana data yang diketahui, dan bagaimana 
syaratnya. Ketiga bagian utama tersebut merupakan landasan untuk 
dapat menyelesaikan masalah jenis ini. 
b. Masalah untuk membuktikan adalah menunjukan bahwa suatu 
pernyataan itu benar, salah, atau tidak kedua-duanya. Bagian utama dari 
masalah ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus 
dibuktikan kebenarannya. Kedua bagian utama tersebut sebagai 
landasan utama untuk dapat menyelesaikan masalah jenis ini. 
Pemecahan  masalah  dalam pembelajaran  fisika  di orentasikan  
pada  penemuan  solusi/jalan  keluar  atau  untuk  memahami  fakta-fakta  
dilingkungan  sekitar  secara  ilmiah.  Terdiri  dari  pengetahuan  konsep,  
memahami  persoalan,  menerapkan  konsep,  kemampuan  
menghubungkan  persoalan  dengan  formula  yang  digunakan,  
kemampuan   menggunakan  matematika   sebagai  alat   untuk  menarik  
kesimpulan  terhadap  persoalan  yang  dihadapi.
49
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Pemecahan masalah fisika adalah kemampuan individu atau siswa 
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah yang 
terdapat dalam soal fisika melalui suatu proses yang menekankan strategi, 
prosedur, langkah yang sistematis hingga menemukan jawaban. 
Tujuan utama pembelajaran pemecahan masalah fisika bukanlah 
untuk melengkapi peserta didik dengan berbagai kumpulan kemampuan 
dan proses berpikir, tetapi lebih dari itu diharapkan peserta didik dapat 
memanfaatkan kemampuan pemecahan masalah fisika tersebut, ketika 
dihadapkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan pemecahan masalah salah satu hal yang harus dimiliki siswa 
dalam belajar karena kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi 
siswa dan masa depannya.
50
 
Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu 
usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah 
segera untuk dicapai. Dalam pemecahan masalah siswa dituntut memiliki 
kemampuan menciptakan gagasan-gagasan atau cara-cara baru berkenaan 
dengan permasalahan yang dihadapinya.
51
 Pemecahan masalah merupakan 
suatu tingkat aktifitas intelektual yang tinggi, hal ini sesuai dengan teori 
belajar yang dikemukakan Gagne bahwa keterampilan intelektual tingkat 
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tinggi perlu dikembangkan memalui pemecahan masalah.
52
 Pemecahan 
masalah lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe keterampilan 
intelektual lainnya. Gagne berpendapat bahwa dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah diperlukan aturan kompleks atau aturan tingkat tinggi 
dapat dicapai setelah menguasai aturan dan konsep terdefinisi.  
Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan oleh Gagne bahwa 
keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 
pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling 
tinggi dari delapan tipe belajar yang dikemukakan Gagne, yaitu : belajar, 
isyarat, stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan, 
pembentukan konsep, pembentukan aturan dan pemecahan masalah.
53
  
Pemberian situasi baru atau pola yang bermacam-macam akan 
membantu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sehingga 
diharapkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran fisika akan 
semakin meningkat.
54
 Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan.
55
 Ada 
beberapa manfaat yang akan diperoleh oleh siswa melalui pemecahan 
masalah, yaitu: 
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1. Siswa akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan suatu 
soal (berfikir divergen) dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari 
suatu soal. 
2. Siswa terlatih untuk melakukan eksplorasi, berfikir komprehensif, dan 
bernalar secara logis. 
3. Mengembangkan kemampuan komunikasi, dan membentuk nilai-nilai 
sosial melalui kerja kelompok. 
Ciri-ciri suatu soal disebut masalah paling tidak memuat dua hal yaitu : 
1. Soal tersebut menantang pikiran (challenging) 
2. Soal tersebut tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya56. 
Polya (1957) mengemukakan ada empat aspek atau langkah 
yang dapat ditempuh dalam pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 
menentukan rencana strategi pemecahan masalah, menyelesaikan strategi 
penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
57
 
Berikut adalah langkah-langkah menerut Polya 
1. Memahami masalah, 
a. Apa yang tidak diketahui atau apa yang ditanyakan?  
b. Data apa yang diberikan?  
c. Bagaimana kondisi soal?  
d. Buatlah gambar atau notasi yang sesuai!  
Langkah-langkah ini sangat penting dilakukan sebagai tahap awal dari 
pemecahan suatu masalah agar peserta didik dapat dengan mudah dalam 




 Sutarto Hadi dan Radiyatul………, 
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mencari penyelesaian masalah yang diajukan. peserta didik diharapkan 
dapat memahami kondisi soal atau masalah meliputi: mengenali soal, 
menganalisis soal, dan menerjemahkan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal tersebut.  
2. Membuat rencana penyelesaian,  
a. Perhatikan yang ditanyakan.  
b. Jika soal serupa, dapatkah pengalaman yang lama digunakan 
dalam masalah sekarang?  
c. Andaikan soal yang baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan 
soal serupa untuk menyelesaikan soal baru.  
Masalah perencanaan ini penting dilakukan karena pada 
saat peserta didik mampu  membuat  suatu  hubungan  dari  data  
yang  diketahui dan tidak diketahui  maka  peserta didik  dapat  
menyelesaikannya  dari  pengetahuan  yang diperoleh  sebelumnya.  
Pada  tahap  ini  diharapkan  dapat  menggunakan persamaan atau 
aturan rencana yang diperoleh.  
3. Melakukan perhitungan, 
a. Laksanakan rencana pemecahan.  
b. Periksalah tiap langkah, apakah perhitungannya sudah benar?  
c. Apakah peserta didik dapat membuktikan bahwa langkah yang 
dipilih sudah benar?  
Langkah-langkah perhitungan ini penting dilakukan karena pada langkah ini 
dapat terlihat apakah peserta didik paham  atau tidak terhadap 
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masalah, di samping itu dapat melihat apakah peserta didik dapat 
menilai penyelesaian yang dibuatnya sudah benar atau belum. Pada tahap 
ini peserta didik telah siap melakukan  pernitungan dengan segala macam 
yang diperlukan termasuk rumus yang sesuai. peserta didik harus dapat 
membentuk sistematika yang lebih baku dalam arti rumus-rumus  yang  
akan  digunakan  merupakan  rumus  yang  siap  untuk digunakan sesuai 
dengan apa yang ditanyakan soal hingga menjurus pada rencana 
pemecahannya.  
4.   Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  
a. Apakah peserta didik dapat memeriksa hasilnya?  
b. Apakah peserta didik dapat memeriksa alasannya?  
c. Apakah peserta didik dapat memperoleh hasil yang berbeda?  
d. Apakah peserta didik dapat menggunakan hasil atau metode 
untuk masalah yang lainnya?  
Pada tahap ini peserta didik diharapkan berusaha untuk mengecek 
kembali dan dengan teliti setiap tahap yang telah dilakukan. Dengan 
demikian kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat 
dihindari  dan ditemukan sebelumnya. 
Indikator pemecahan masalah polya ada empat langkah sebagai 
berikut: (1) memahami masalah (understanding the problem), (2) 
merencanakan penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan rencana 
(carrying out the plan), (4) memeriksa proses dan hasil (looking back). 
Penjabaran dari aspek tersebut sebagai berikut. Pertama, memahami 
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masalah. Dalam hal ini, siswa dapat mengidentifikasi masalah dengan 
menemukan unsur-unsur yang diketahui, ditanyaan, dan kecukpan data. 
Kedua, merencanakan masalah. Siswa dapat merumuskan atau menyusun 
model. Ketiga, menyelesaikan masalah. Siswa diharapkan mampu 
melakukan menyelesaikan perencanaan dengan baik. Keempat melakukan 
pengecekan kembali dan mengambil kesimpulan.
58
  
Berdasarkan uraian di atas, ketika seseorang akan memecahkan 
masalah, ia harus memahami masalah itu terlebih dahulu, kemudian 
menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah tersebut, dilanjutkan 
dengan menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana dan yang terakhir 
penyelesaian masalah polya adalah memeriksa hasil jawaban yang 
diperoleh serta menarik kesimpulan. Dapat di simpulkan bahwa 
pemecahan masalah dalam matematika dipandang sebagai proses dimana 
siswa menemukan kombinasi aturan-aturan atau prinsip-prinsip 
matematika yang telah dipelajari sebelumnya yang digunakan untuk 
memecahkan masalah. Dalam suatu permasalahan siswa harus bisa 
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan unsur apa 
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga mudah 
untuk diselesaikan.  
4. Self Efficacy 
Bandura menyatakan dalam teorinya yaitu Self Efficacy disebut 
juga Efikasi Diri merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang untuk 
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menyelesaikan tugas dan masalah yang diberikan terhadap 
kemampuannya.
59
 Jika seseorang mempunyai self efficacy yang bagus 
maka dia mampu untuk menyelesaikan tugas tersebut. Teori self efficacy 
yang diusulkan oleh Bandura sebagai teori sosial kognitif yang berkaitan 
dengan harapan dan motivasi yang ditentukan oleh reaksi pelaku di masa 
depan.
60
 Menurut teori kognitif sosial, kinerja individu tidak hanya karna 
faktor lingkungan, tetapi juga oleh faktor personal yaitu Self Efficacy. 
Beberapa peserta didik mengalami permasalahan-permasalahan, baik 
permasalahan akademik (prestasi belajar) maupun permasalahan prilaku 
peserta didik yang meliputi kemampuan mengendalikan diri, motivasi diri 
sendiri, ketahanan menghadapi frustasi, mengatur suasana hati, 
kemampuan menunjukan suasana hati, kurang bisa mengendalikan 
emosinya seperti mengendalikan diri dalam pergaulan dengan temannya 
kurang berempati terhadap teman, kurangnya rasa kepercayaan diri dalam 
melaksanakan tugas, kesulitan dalam mengerjakan tugas serta beberapa 
peserta didik mengalami motivasi rendah dan kesulitan dalam belajar.
61
  
Self efficacy yang tinggi akan menggiring individu untuk mengatasi 
tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan.
62
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Menurut Baron & Greenbag Self Efficacy merupakan bentuk rasa 
keyakinan dari seseorang untuk menyelesaikan masalah. Dari pengertian 
tersebut menunjukan bahwa Selff Efficcy menentukan pencapain 
seseorang. Dan sama halnya jika seseorang mempunyai efikasi yang tinggi 
akan memberikan inisiatif dan ketekunan untuk meningkatkan usasha 
seseorang. Efikasi yang rendah akan mengurangi usaha tidak akan 
mencoba untuk mengerjakannya. Siswa yang selalu  beranggapan bahwa 
diri mereka tidak mempunyai kemampuan, merasa tidak berharga 
dibanding orang lain merupakan gambaran self efficacy yang rendah.
63
 
Sesorang yang mempunyai efikasi yang tinggi berbeda dengan yang 
efikasi rendah. 
Self Effikasi adalah keyakinan diri sendiri dengan optimis serta 
harapan yang dapat memecahkan masalah tanpa putus asa. Sesorang yang 
yakin akan kemampuannya dapat optimis menghadapi tantangan baru, dan 
menetapkan tujuan bagi diri mereka sendiri.
64
 Self Efficacy dapat 
memastikan kemampuan untuk melakukan tugas-tugas dengan baik, 
seseorang yang gigih untuk menghadapi masalah dalam tugasnya maka 
keberhasilan yang baik yang dia dapatkan. Persepsi individu yang tinggi 
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Menurut Schuck self efficacy dilihat dari akademiknya mengacu 
pada keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan tindakan 
terstentu.
66
 Self Efficacy bukanlah satu-satunya pengaruh pada 
prilaku/tindakan. Hal tersebut merupakan fungsi dari banyak variable. 
Penjelasan tentang Self Efficacy diatas memberikan pemahaman  
bahwa self efficacy merupakan pengalaman kita sendiri adalah sumber 
informasi terpenting, mempengaruhi dan menyakitkan orang lain dan 
reaksi emosional. Karakteristik kepribadian terpenting karena faktor yang 
menentukan keyakinan menyelesaikan tugas dan pencapaian tujuan yang 
diinginkan dengan baik. Self efficacy dapat mendorong keyakinan dan 
kemampuan diri yang dimilki.
67
 Oleh karena itu, untuk menyelesaikan 
tugas diperlukan keyakinan diri terhadap kemampuannya agar usahanya 
dapat berhasil. 
Efikasi diri memiliki dua konsep yang meliputi 
1) Ekspektasi hasil, adalah perkiraan diri bahwa tingkah laku atau usaha 
yang dilakukan diri akan menuntun individu untuk mencapai hasil 
yang diharapkan. 
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2) Efikasi ekspektasi, yaitu kepercayaan bahwa seseorang yang memiliki 
skill yang baik akan membawa hasil yang baik pula.
68
 
Atas dasar teori tersebut sehingga Self efficacy dianggap sebagai 
pendeteksi tebaik bagi motivasi dan tingkah laku sesseorang. 
Menurut Bandura terdapat empat sumber self efficacy yaitu : 
Pertama, Performance Accomplishment diperoleh dari pengalaman 
individu secara langsung.
69
 Individu yang perah memperoleh prestasi, 
pasti akan mendorong peningkatan keyakinan dan penilaian terhadap 
efikasi dirinya. Dengan pengalaman tersebut membuat individu lebih 
meningkat ketekunan dan berusaha mengatasi kesulitan sehingga 
mengurangi kegagalan.
70
 Efikasi diri peserta didik dapat diketahui melalui 
pengalaman yang dilaluinya, pengalaman yang dapat dijadikan tolak ukur 
peserta didik untuk mentransformasi pengetahuannya, 
Kedua, Vicarious Experience yaitu, individu mengamati prilaku 
yang dilakukan orang lain sebagai proses belajar, dalam mode ini individu 
dapat meningkatkan efikasi dirinya, jika ia memiliki kemampuan yang 
sama bahkan lebih baik ia akan mempunyai kecenderungan merasa 
mampu melakukan hal yang sama.
71
 Dalam situasi ini individu dalam 
meningkatkan motivasi untuk mencapai suatu prestasi. 
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Ketiga Social Persuantion yaitu individu mendapatkan bujukan 
atau sugesti untuk percaya bahwa ia dapat mengatasi permasalahan-
permasalahan yang akan dihadapinya.
72
 Tetapi situasi seperti ini tidak akan 
lama apabila ketika individu mengalami traumatis yang tidak 
menyenangkan.  
Keempat Physiological and Emotional States, yaitu individu 
dalam situasi ini menekan kondisi emosional dapat mempengaruhi efikasi 
diri. Efikasi diri yang baik ditandai dengan rendahnya tingakt stress dan 
kecemasan.
73
 Emosi yang tidak stabil menandakan bahwa akan terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga situasi yang mengancam dan 
menekan cenderung dihindari. Keempat situasi tersebut dapat menjadi 
saran untuk berkembangnya efikasi diri individu.  
Menurut Bandura dimensi-dimensi yang digunakan sebagai dasar 
bagi pengukuran terhadap self efficacy individu adalah: 
1. Magnitude 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang 
diyakini oleh seseorang untuk dapat diselesaikan. Sesorang yang 
dihadapkan pada masalah atau tugas-tugas yang disusun dengan tingkat 
kesulitan tertentu maka self efficacy akan memilih pada tugas-tugas 
yang mudah, sedang, dan sulit sesuai dengan batas kemampuan yang 
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dimiliki oleh seseorang tersebut.
74
 Dalam dimensi kesulitan memiliki 
implikasi terhadap pemilihan tingkah laku. Seseorang yang memiliki 
tingkah laku yang dirasa mampu dilakukan dan menghindari tingkah 
laku yang dirasa berada di luar batas kemampuannya.  
2. Strength 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkatan kekuatan atau kelemahan 
keyakinan individu tentang keyakinan yang dimilikinya. Jika seseorang 
mempunyai keinginan yang tinggi mengenai kemampuan maka akan 
berusaha mencapai keberhasilan yang ingin dicapainya, sedangkan 
seseorang yang mempunyai efikasi rendah, cenderung tidak akan 
berusaha keras untuk mencapai harapannya dan tidak melakukan 
tindakan apapun untuk mencapai harapan tersebut.
75
 
3. Generality  
Dimensi ini berkaitan dengan keluasan bidang dan tugas yang 
dilakukan. Untuk menyelesaikan/mengatasi masalah/tugas-tugasnya, 
maka seseorang memiliki keyakinan terbatas atas suatu aktivitas dan 
situasi tertentu pada suatu aktivitas beberapa menyebar pada 
serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.
76
  
Beberapa indikator self efficacy yaitu:  
1. Dapat berfikir terhadap kemampuan untuk menghasilkan pemikiran 
yang baru.  
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Seseorang yakin bahwa dirinya mampu menghasilkan sesuatu yang 
baru terhadap kemampuan sendiri dimana mereka sendirilah yang 
berfikir untuk memecahkan suatu pemahaman yang baru. 
2. Optimis mampu mengahadapi hambatan dan bertahan 
Seseorang yang dapat bertahan dalam kesulitan dan hambatan yang 
muncul dan dapat bangkit dari kegagalan.  
3. Mampu memotivasi diri untuk melakukan tindakan 
Sesorang dapat membangun motivasi pada dirinya sendiri untuk 
melakukan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.  
4. Selalu berfikir positif serta mampu mengendalikan emosi  
Seseorang yang selalu berfikir positif terhadap kemampuannya dan 
mampu mengendalikan emosi dalam situasi apapun.  
5. Dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri.
77
 
Seseorang yang mempunyai usaha keras dengan segala daya yang 
mereka punya. 
6.Berupaya menyelesaikan tugas terhadap kemampuannya dan 
menghindari situasi dan kondisi diluar batas kemampuannya.  
7. Yakin terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas pada 
aktivitas yang lebih luas dan bervariasi.
78
 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang terhadap apa 
yang diharapkan berasal dari efikasi diri dalam dirinya. Tanpa self efficacy 
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seseorang bahkan tidak mau untuk mencoba melakukan sesuatu yang sulit 
atau belum pernah dilakukan sebelumnya.  
Faktor yang mempengaruhi self efficacy 
1. Pengalaman keberhasilan seseorang dalam menghadapi tugas tertentu pada 
waktu sebelumnya. Jika seseorang pernah mengalami keberhasilan dimasa 
lalu maka efikasi dirinya tinggi, sebaliknya jika seseorang mengalami 
kegagalan dimasa lalu maka efikasi dirinya rendah.  
2. Pengalaman orang lain. Seseorang yang melihat orang lain berhasil dalam 
melakukan aktivitas yang sama dan memiliki kemampuan yang sebanding 
dapat meningkatkan efikasi dirinya, sebaliknya jika seseorang yang dilihat 
gagal maka efikasi dirinya menurun.  
3. Persuasi verbal, yaitu informasi tentang kemampuan seseorang yang 
disampaikan secara verbal oleh seseorang yang berpengaruh sehingga 
dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki dapat membantu untuk mencapai apa yang diinginkan.  
4. Kondisi fisiologis yaitu keadaan fisik (sakit, rasa lela, dan lain-lain) dan 
kondisi emosional (suasana hati, stres dan lain-lain. Keadaan yang 
menekan tersebut akan mempengaruhi keyakinan akan kemampuan 
dirinya dalam menghadapi tugas akibatnya efikasi diri akan rendah, 
sebaliknya jika seseorang dalam kondisi prima, hal ini akan terkongribusi 
positif bagi perkembangan peserta didik.
79
  
                                                             
79
 Agus Subaidi, , „Self Efficacy Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika‟, Sigma, 
1.2, 2016, h.66 
47 
 
Self efficacy yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan 
memberi fungsi pada aktivitas individu.
80
  
a. Fungsi kognitif 
Self efficacy pada proses kognitif seseorang sangat berbeda-beda. 
Pertama, efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya, 
semakin kuat efikasi diri semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh 
individu bagi dirinya sendiri dan memperkuat adalah komitmen 
individu terhadap tujuan tersebut. Individu dengan efikasi diri yang kuat 
akan mempunyai cita-cita yang tinggi, mengatur rencana dan 
berkomitmen pada dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. Kedua, 
individu dengan efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi bagaimana 
individu tersebut menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahanya 
yang pertama gagal dilakukan. 
 b. Fungsi Motivasi 
Individu memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan tindakan-
tindakan dengan menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa 
depan sehingga individu tersebut akan membentuk kepercayaan 
mengenai apa yang dapat dirinya lakukan. Individu juga akan 
mengantisipasi hasil-hasil dan tindakan-tindakan, menciptakan tujuan 
bagi dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari tindakan-tindakan 
untuk mewujudkan masa depan yang berharga.
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Self efficacy mendukung motivasi dalam berbagai cara dan 
menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya sendiri 
dengan seberapa besar ketahanan individu terhadap kegagalan. Ketika 
menghadapi kesulitan dan kegagalan, individu yang mempunyai 
keraguan diri terhadap kemampuan dirinya akan lebih cepat dalam 
mengurangi usaha-usaha yang dilakukan atau menyerah. Individu yang 
memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya akan melakukan 
usaha yang lebih besar ketika individu tersebut gagal dalam 
menghadapi tantangan. Kegigihan atau ketekunan yang kuat akan 
mendukung bagi prncapaian suatu tujuan. Efikasi diri akan berpengaruh 
terhadap aktifitas yang dipilih, keras atau tidaknya usaha dalam 
menghadapi masalah yang sedang dihadapi. 
c. Fungsi afiksi 
self efficacy mempunyai kemampuan coping individu dalam 
mengatasi besarnya stress dan depresi yang individu alami pada situasi 
yang sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi tingkat motivasi 
individu tersebut. Self efficacy memegang peranan penting dalam 
kecemasan, yaitu untuk mengontrol stress yang menekan dan 
mengancam. Individu dengan efikasi rendah cenderung mengalami 
stress dan males karena mereka berfikiran gagal, sementara individu 
dengan efikasi diri tinggi memasuki situasi penuh tekanan dengan 




d. Fungsi selektif 
Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau 
tujuan yang akan diambil oleh individu. Individu menghadiri aktivitas 
dan situasi yang individu percayai tela melampau batas kemampuan 
coping dalam dirinya, namun individu tersebut telah siap meakukan 
aktivitas-aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang dinilai 
mampu untuk diatasi. 
5. Materi Penelitian 
a. Materi Gerak Lurus 
Gerak lurus adalah gerak benda pada lintasan yang lurus. 
Pembahasan gerak lurus melibatkan banyak besaran antara lain, jarak, 
perpindahan, kelajuan dan kecepatan.
82
 Suatu benda dikatakan bergerak 
jika kedudukannya berubah terhadap titik acuannya. Titik-titik 
berurutan yang dilalui oleh suatu benda dinamakan lintasan. Kedudukan 
suatu benda dinyatakan terhadap titik acuannya.
83
 Sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Quran Surat Yasin ayat 
 ُلْيَّلا الَاو ار ام اقْلا اِكرُْدت ْناا آاالَ ْيِغابْنا ي ُسْم َّشلا الَ ِرا اه َّ نلا ُقِبا اس
ىلق 
 انْوُحابْسَّي ٍكالا ف ْفِ ٌّلُكاو 
Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada 
garis edarnya”(QS. Yasin:40)84 
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b. Besaran-besaran pada Gerak Lurus  
1. Jarak dan Perpindahan 
Besaran pertama yaitu jarak dan perpindahan. Kedua 
besaran ini sangat terkait dengan perubahan posisi benda tetapi 
dengan sedikit tinjauan berbeda. Jarak adalah panjang lintasan 
sesungguhnya yang ditempuh dalam gerak suatu benda. Dan 
perpindahan merupakan perubahan kedudukan benda ketika 
melakukan aktivitas gerak. Nilai jarak tidak dipengaruhi oleh arah 
sehingga termasuk besaran skalar. Oleh karena, jarak selalu bernilai 
positif. Dan nilai perpindahan dipengaruhi oleh arah sehingga 
termasuk besaran vektor. Oleh karena itu, perpindahan dapat bernilai 
positif atau negatif. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surat 
Yasin ayat 38 
ااَّلَ ٍّر اق ا تْسُمِل ِْيرْاتَ ُسْم َّشلااو
 ىلق  اذ ِمْيِلاعْلا ِزِْيزاعْلا ُر ْيِدْقا ت اكِل
ىلق  
Artinya:“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan (Allah) yang Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui”(QS. Yasin:38)85 
 
2. Kelajuan dan kecepatan 
Kelajuan dan kecepatan, kedua besaran ini juga mirip tetapi 
tidak sama. Kemiripan kedua besaran ini terletak pada konteks 
bahwa keduanya membahas mengenai gerak benda dibandingkan 
dengan waktu sedangkan kecepatan melibatkan besaran perpindahan 
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waktu. Dengan sebab inilah kelajuan merupakan besaran skalar, 
sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor. Kelajuan tidak 
memperhatikan arah gerak benda, sedangkan kecepatan 
memperlihatkan arah gerak benda. Bisa dikatakan bahwa kecepatan 
adalah kelajuan yang memiliki arah. 
1. Kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata 
Kelajuan rata-rata adalah sebagai hasil bagi antara jarak total 
yang ditempuh dengan selang waktunya. 





v = kelajuan rat-rata (m/s) 
s = jarak total (m) 
t =selang waktu (s) 
Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan     
selang waktunya. 




 Keterangan:  
 v = kecepatan rata-rata (m/s) 
    = perpindahan (m) 
      = selang waktu (s) 
2. Kelajuan sesaat dan kecepatan sesaat 
 Kelajuan sesaat adalah kelajuan pada suatu saat tertentu 
(sangat pendek), sedangkan kecepatan sesaat adalah kecepatan pada 
suatu saat tertentu (sesaat). Kecepatan sesaat dirumuskan: 








3. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda pada lintasan 
lurus dengan kelajuan tetap. Benda memiliki kelajuan tetap jika benda 
menempuh jarak yang sama untuk selang waktu yang sama. Misalnya 
sebuah mobil bergerak dengan kecepatan tetap 60 km/jam, artinya tiap 
1 jam mobil menempuh jarak 60 km, tiap 1⁄2 jam mobil menempuh 
jarak 30 km, atau tiap 1menit mobil menempuh jarak 1 km. Gerakan 
seperti itu dalam kehidupan sehari-hari sangat sulit dipraktikkan 
sehingga sering dikatakan bahwa GLB itu adalah gerak ideal. 
1) Grafik Jarak terhadap waktu (s-t) pada GLB 
 
  Gambar 2.2  
Grafik jarak terhadap waktu pada GLB ditunjukkan dengan 
gambar 2.1. pada gambar bahwa grafik jarak (s) terhadap 
waktu (t) berbentuk garis lurus miring ke atas melalui titik asal 
koordinat O. Ditunjuk dari kemiringan grafik maka: 
      
 
 
 = v 





Perhatikan grafik kelajuan terhadap waktu pada GLB yang 
ditunjukkan dengan gambar 2.2. tampak pada gambar bahwa 
grafik v-t berbentuk garis lurus horizontal.bentuk ini 
menunjukkan bahwa pada GLB, kelajuan selalu tetap untuk 
selang waktu kapan pun.   
3) Hubungan antara Jarak, Kelajuan, dan Selang Waktu  pada 
GLB 
Persamaan yang menunjukkan hubungan antara jarak, 
kelajuan, dan selang waktu pada GLB sebagai berikut. 





s = jarak (m) 
v = kelajuan (m/s) 
t = selang waktu (s) 
 
Gambar 2.4 Hubungan antara Jarak, Kelajuan, dan Selang Waktu 
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Perhatikan grafik v-t pada GLB, jarak (s) merupakan luas daerah 
yang dibatasi oleh v dan t. Pada gambar 2.3, jarak (s) sama 
dengan luas persegi panjang dengan panjang t dan lebar v. 
4. Gerak Lurus Berubah Beraturan 
1. Percepatan dan perlajuan  
Percepatan adalah perubahan kecepatan dalam suatu satuan 
waktu. Percepatan termasuk besaran vektor karena melibatkan 
besaran kecepatan yang termasuk besaran vektor persamaan dari 





      
     
 
keterangan:  
a = percepatan (m/s
2
) 
Δv = perubahan kecepatan (m/s) 
Δt = selang waktu (s) 
vt = kecepatan akhir (m/s) 
v0 = kecapatan awal (m/s) 
t0 = waktu asal (s) 
percepatan sesaat adalah perubahan kecepatan yang berlangsung 
dalam selang waktu yang sangat singkat (Δt mendekati nol). 
Sedangkan perlajuan adalah nilai dari percepatan. Perlajuan tidak 
mengenal arah sehingga nilainyaselalu positif. 
2. Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak benda 
dalam lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. Jadi, ciri utama 
GLBB adalah bahwa dari waktu ke waktu kecepatan benda berubah, 
semakin lama semakin cepat. Dengan kata lain, gerak benda 
55 
 
dipercepat. GLBB juga berarti dari waktu kewaktu kecepatan benda 
berubah, semakin lambat hingga akhirnya berhenti.  




v = vo + at 
 Keterangan:  
 vt = kecepatan akhir (m/s) 
 v0 = kecepatan awal (m/s) 
 a = percepatan (m/s
2
) 
 t = waktu (s) 
 s = jarak (m) 
Persamaan diatas memberikan suatu informasi bahwa kecepatan 
suatu benda bervariasi linier terhadap suatu waktu. Oleh karena itu, 
kecepatan rata-ratanya dirumuskan dengan: 
v =   
     
 
 
Disubtitusikan persamaan sesaat ke  ̅ diperoleh: 
v =   
            
 
 =     
 
 
    
Berkaitan dengan perpindahan yang dilakukan oleh benda tersebut adalah: 
s  =   ̅  t 
Dengan memasukan persamaan  ̅ kepersamaan s  =   ̅  t diperoleh 
hubungan: 
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S =   ̅  t  =       
 
 
     
Secara umum, persamaan v = vo + at dan S =       
 
 
     
Merupakan bentuk persamaan untuk gerak lurus berubah beraturan. 
Persamaan S =        
 
 
     dapat ditentukan dari grafik hubungan 
kecepatan v terhadap waktu t. Jika percobaan 1 dilakukan dengan baik 
maka dihasil grafik seperti pada gambar 2.6. Luas yang diarsir tidak lain 
merupakan perpindahan yang ditempuh oleh benda dengan percepatan 
konstan. Besarnya perpindahan dapat ditentukan dengan luas trapezium 
adalah: 
 
Gambar 2.6 Perpindahan benda 
S =   
 
 
  (        = 
 
 
            t =     
 
 
     
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis diantaranya yaitu: 
1. Model blanded learning memiliki pengaruh lebih tinggi terhadap proses 
belajar mengajar dibandingkan dengan model pengajaran langsung; sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan dan observasi yang dilakukan pengamat, 
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maka penelian yang dilakukan dengan menggunakan model blanded 
learning terhadap pembelajaran pada kompetensi dasar menerapkan diode 
semikonduktor sebagai penyearah kelas X TEI di SMKN 1 Jetis Mojokerto 
dapat dilakukan terlaksana dengan baik dengan hasil observasi penelian 
mendapat nilai rata-rata keterlaksanaan sebesar 80%.
87
 
2. Terdapat berpedaan motivasi belajar mahasiswa antara pembelajaran 
model blanded learning dengan pembelajaran konvensional sebesar 5,782 
dan terdapat perbedaan tingkat pemahaman sebesar 9,935 serta ada 
peningkatan motivasi belajar mahasiswa akibat penerapan pembelajaran 
model blanded learning rata-rata peningkatan 11,705 dan ada peningkatan 
pemahaman mahasiswa rata-rata peningkatan 30,288.
88
 
3. Blended learning berbasis pemecahan masalah dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga mereka mampu dalam 
menggunakan ide matematikanya, memahami dalam memecahkan 
masalah matematika yang dituangkan baik dalam lisan maupun tulisan.
89
 
4. Penerapan pembelajaran Bauran (blanded learning) siswa terlihat lebih 
semangat, penuh perhatian, bersungguh-sungguh, dalam belajar serta aktif 
berdiskusi dan mencari tambahan materi melalui internet. Hal ini sesuai 
dengan apa yang diungkapkan Sudirman bahwa pada proses pembelajaran, 
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motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
90
 
5. Kemampuan pemecahan masalah siswa lebih tinggi pada tiap pertemuan 
dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pemecahan masalah 
menurut Polya berada pada kualifikasi amat baik. Berdasarkan uji statistik 
menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah siswa pertemuan pertama dengan pertemuan ke lima 
dan terdapat perbedaan yang signifikan juga pada hasil belajar siswa antara 




6. Hasil posttest menunjukan indikator memahami masalah sudah baik 
artinya siswa mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan. Namun, pada indikator memeriksa kembali 
diperoleh presentase terendah, karena siswa jarang memeriksa kembali 
jawaban yang telah ditulis.
92
 
7. Self efficacy berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri di 
kota Bandung, hal ini juga dapat diketahui dengan melihat nilai 
probabilitasnya yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Besarnya 
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8. Self Efficacy yang tinggi akan lebih mampu bertahan menghadapi masalah 
matematika, mudah memecahkan tugas dan masalah matematika tersebut, 
dan kegagalan memecahkan masalah matematika tersebut dianggap karena 
kurangnya usaha atau belajar. Sebaliknya siswa dengan Self-Efficacy yang 
lemah atau rendah cenderung rentan dan mudah menyerah menghadapi 
masalah matematika tersebut, mengalami kesulitan dalam memecahkan 
tugas dan masalah matematika tersebut, dan kegagalan memecahkan 




9. Adanya hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dengan 
orientasi masa depan mahasiswa tingkat akhir (r = .507, p< .05). Korelasi 
positif berarti bahwa semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, maka ia akan 
cenderung untuk memiliki orientasi masa depan yang lebih jelas.
95
 
Dari penelitian yang telah dikemukakan menunjukan adanya 
persamaan-persamaan diantaranya aspek yang diteliti berkaitan dengan 
kemampuan pemecahan masalah pada model blanded learning. Disamping 
itu terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 
sebelumnya yaitu lokasi penelitian dimana masalah-masalah yang ada 
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dilokasi penelitian juga tentu berbeda. Dalam penelitian ini penulis 
meneliti pengaruh model pembelajaran blanded learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah fisika ditinjau dari self efficacy peserta 
didik. 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
96
 
Berdasarkan penjelasan diatas peliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran blanded learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
2. Terdapat pengaruh self efficacy yang dimiliki terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran blanded 
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2. Hipotesis Statistik 
a.  H0A:    = 0; untuk 
i = 1, 2 
Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
 H1A:       untuk 
i = 1, 2 
Terdapat pengaruh model pembelajaran kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
 b. H1B:     ; untuk 
j = 1, 2 
Tidak terdapat perbedaan pengaruh self 
efficacy peserta didik tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
 H1B:       untuk 
j = 1, 2 
Terdapat perbedaan pengaruh self efficacy 
peserta didik tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
 c. H1AB:        = 0; 
untuk i = 1, 2 dan  
j = 1, 2 
Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dengan self efficacy 
peserta didik (tinggi dan rendah). 
 H1AB:          0; 
untuk i = 1, 2, dan 
j = 1, 2 
Terdapat interaksi antara model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dengan self efficacy peserta didik (tinggi dan 
rendah). 
  
